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Abstrak

Pertunjukan Rapai Pasee adalah musik perkusi yang menampilkan pertunjukan adu pola ritme oleh dua
grup musik yang tampil bersamaan dalam satu panggung. Pola ritme yang dimainkan disebut dengan
Lagu. Masing-masing Lagu memiliki susunan pola ritme yang berbeda satu sama lainnya. Hal ini
menarik untuk dideskripsikan dalam bentuk transkripsi musikal. Teori merujuk pada Nettl dan Seeger
(Chase & Nettl, 1965), (Charles Seeger, 2012) mengatakan bahwa transkripsi adalah proses
menotasikan bunyi, mengalihkan bunyi menjadi simbol visual, atau kegiatan memvisualisasikan bunyi
musik ke dalam bentuk notasi dengan cara menuliskannya ke atas kertas. Data penelitian didapatkan
dengan mengamati kesenian Rapai Pasee yang dilakukan oleh Grup Putra Pasee dan Grup Raja Buah
sebagai kelompok dengan persentase paling sering tampil dan juara pada kompetisi yang dilakukan di
Aceh Utara. Data-data penelitian didapatkan melalui pengamatan, rekaman musik, diperkuat dengan
wawancara dengan masyarakat yang terlibat dalam kesenian Rapai Pasee. Hasil yang diperoleh
menjelaskan bahwa transkrispi musikal secara deskriptif terdiri dari Lagu Sa, Lagu Dua, Lagu Lhee,
Lagu Limoeng, Lagu Tujoh, Lagu Sikureung dan Lagu Duablah secara detail menurut apa yang
ditangkap oleh indera pendengaran peneliti dengan maksud untuk menyampaikan ciri-ciri dan detail-
detail komposisi musik Rapai Pasee.

Kata Kunci: Transkripsi Musikal, Rapai Pasee, Musik Tradisional Aceh.
Abstract

The Rapai Pasee performance is percussion music that features a rhythm pattern competition by two
musical groups performing simultaneously on one stage. The rhythm pattern that is played is called the
Lagu. Each Lagu has a rhythm pattern that is different from one another. It is interesting to describe in
the formof musical transcription. Theory Referring to Nettl and Seeger (Chase & Nettl, 1965), (Charles
Seeger, 2012) says that transcription is the process of notating sound, the conception of sound into a
visual symbol, or the activity of visualizing the sound of music into notation by writing it down on paper.
The research data was obtained by observing the art of Rapai Pasee which was performed by the Putra
Pasee Group and the Raja Buah Group as the group with the highest percentage of performing and
winning the competitionheldin North Aceh. The data obtained through observations, music recordings,
and interviews with people involved in the art of Rapai Pasee. The results obtained explain that the
descriptive musical transcription consists of Lagu Sa, Lagu Dua, Lagu Lhee, Lagu Limoeng, Lagu
Tujoh, Lagu Sikureung and Lagu Duablah in detail according to what was captured by auditory
researcherswith the aim of conveying the characteristics and details - details of Rapai Pasee's music
composition.

Keywords: Musical Transcription, Rapai Pasee, Traditional Acehnese Music.
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PENDAHULUAN

Rapai adalah alat musik tradisional masyarakat Aceh yang dimainkan dengan cara
ditabuh atau dipukul dengan tangan. Alat musik Rapai memiliki berbagai macam jenis bentuk
organologi dari ukuran kecil hingga besar. Keragaman bentuk Rapai memunculkan berbagai
bentuk pertunjukan Rapai, yaitu: Rapai Pasee, Rapai Geleng, Rapai Daboh, Rapai
Geurimpheng, Rapai Hajat, Rapai Tuha, Rapai Bur’am, dan lainnya. Penelitian ini difokuskan
pada pertunjukan Rapai Pasee yang mempunyai ciri khas tersendiri dalam menampilkan
variasi tabuhan. Variasi tabuhan Rapai Pasee terdiri atas variasi pola ritme yang dimainkan
oleh kelompok-kelompok Rapai Pasee di Aceh Utara. Keberadaan kelompok Rapai Pasee
tidak lepas dari peran masyarakat dalam pertunjukan yang meliputi peran Syeh (pemimpin),
Apied Syeh (pendamping pemimpin), dan Awak Rapai (anggota). Masing-masing Grup Rapai
Pasee memiliki pendukung berkisar 25 sampai 50 orang (Cut Amarlia, Aida Fitri, 2019). Oleh
karena itu, jika kedua grup berkumpul dalam satu panggung maka bisa tampil 50 sampai 100
orang penabuh Rapai Pasee.

Pola ritme yang sudah disepakati atau pakem disebut dengan Lagu Sa, Dua, Lhee,
Limoeng, Tujoh, Lagu Sikureueng dan Dua Blah (Margaret Kartomi, 1982), (Cut Amarlia, Aida
Fitri, 2019), (Karina, n.d.). Lagu ini jika dijumlahkan terdiri dari tujuh buah pola ritme yang
dilatin oleh masing-masing grup dan dipersiapkan untuk pertunjukan Rapai Pasee. Peneliti
mencermati secara keseluruhan dari proses pertunjukan Rapai Pasee ini mendapatkan sebuah
fenomena yang menarik dan pengalaman estetik berupa hadirnya efek suara bergemuruh besar
dari proses adu pola ritme dari kedua grup Rapai Pasee. Efek lain seperti mendengar tabuhan
gendang perang dibunyikan, dan seperti merasakan bangkitnya semangat. Para penonton dari
seluruh masyarakat yang hadir merasakan hal yang sama. Lagu yang dimainkan oleh para
seniman Rapai Pasee merupakan hasil ciptaan seniman pada masanya. Oleh karena itu, karya
seni tersebut tidak terlepas dari nilai-nilai yang dimiliki oleh pencipta dari masyarakat Aceh.
Menurut Sunarto, pencipta seni adalah seniman yang berupaya menghasilkan karya seni yang
berpijak pada nilai-nilai. Pencipta seni tidak mungkin tidak berfikir nilai, baik nilai intrinsik
maupun nilai ekstrinsik suatu objek (Sunarto, 2020). Sampai saat ini belum ada perubahan yang
signifikan dengan pola ritme yang mereka mainkan, data di lapangan menunjukkan seluruh
grup Rapai Pasee mengenal dan mengetahui Lagu Sa sampai Lagu DuaBlah sebagai pola ritme
yang sudah pakem.

Oleh karena itu, peneliti mendeskripsikan jenis-jenis Lagu yang ada pada pertunjukan
Rapai Pasee dengan mentranskripsikan dalam bentuk notasi dan penjelasannya, Peneliti
berasumsi bahwa melalui jenis-jenis Lagu yang ada pada pertunjukan Rapai Pasee akan terlihat
variasi pola ritme dari masing-masing Lagu sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti dan
dipublikasikan sebagai bahan referensi penelitian berikutnya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Menurut Bahdin, metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan, dan penelitian adalah suatu kegiatan
untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalis sampai menyusun laporan (Tanjung,
2005). Sementara itu, menurut Wardiyanta, penelitian adalah penggunaan metode ilmiah yang
bersifat formal dan sistematis untuk mempelajari sebuah fenomena alanV sosial guna
mendapatkan, dan metodologi penelitian adalah cara prosedur ilmiah yang diterapkan untuk
melaksanakan penelitian, mulai dari menentukan variable, menentukan populasi, menentukan
sampel, mengumpulkan data, mengolah data, dan menyusun dalam laporan tertulis
(Wardiyanta 2006).
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Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa penelitian adalah suatu proses
mencari Sesuatu secara sistematis dalam beberapa waktu yang relatif dengan menggunakan
metode ilmiah serta aturan yang berlaku. Dalam setiap penelitian para peneliti menggunakan
metode yang berbeda-beda, dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif.
Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dari Bogdan dan Taylor yang menyebutkan
bahwa “metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” (Taylor
etal, 1994). Menurut Santosa, penelitian kualitatif dimaknai sebagai penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan gejala-gejala budaya khususnya nilai, pendapat dan konteks sosialnya (
Soewarlan, 2015).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam proses membuat artikel ini ditempuh
langkah-langkah untuk mengumpulkan data menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
sebagai acuan.

PEMBAHASAN
Transkripsi musikal lagu Rapai Pasee

Transkripsi deskriptif ialah menuliskan bunyi musikal ke dalam lambang notasi
konvensional barat secara detail menurut apa yang ditangkap oleh indera pendengaran si
transkriptor dengan maksud untuk menyampaikan ciri-ciri dan detail-detail komposisi musik
yang belum diketahui oleh pembaca. Lagu adalah susunan pola ritme yang terdiri atas Lagu
Sa, Dua, Lhee, Limoeng, Tujoeh, Sikureueng dan Dua Blah. Masing- masing Lagu memiliki
pola ritme tersendiri. Kartomi menyebutkan dalam tulisannya °’In this region lagu is (means)
rhythm”’(Margaret Kartomi, 13:1982). Maksudnya adalah seniman pada kesenian Rapai Pasee
menyebut lagu sebagai pola ritme, hal ini perlu diperjelas karena pengertian lagu dalam Bahasa
Indonesia pada umumnya mencirikan irama yang memiliki nada, syair/teks yang dapat
difahami secara harfiah Oleh karena itu, Lagu pada kesenian Rapai Pasee hanya fokus pada
pola ritme saja, tanpa syair, nyanyian atau teks.

Sebelum masuk pada pembahasan transkripsi Lagu pada kesenian Rapai Pasee, peneliti
menjelaskan terlebin dahulu warna bunyi yang ada pada Rapai Pasee. Rapai Pasee ini
memiliki 2 (dua) warna bunyi yang bersumber dari pukulan tangan. Para pemain Rapai Pasee
biasa menyebutkan dua warna bunyi tersebut dengan istilah Ghum dan Creeng, namun untuk
menghasilkan bunyi yang lebih bervariatif dan enak untuk didengar, para pelaku seni tersebut
memainkan pola hiasan atau disebut juga dengan Peh Aneuk.Pola Peh Aneuk ini tergantung
dengan pola ritme yang dibuat sehingga pola yang sederhana bisa terdengar padat, untuk bunyi
pola ini cenderung dilakukan pada wilayah pola Creeng. Warna bunyi Ghum dan Creeng
dimainkan menggunakan telapak tangan dengan posisi berdiri dan posisi Rapai yang digantung
tepat berada di depan sipemain. Dalam memukul Rapali, Posisi tangan dalam memainkan Ghum
dan Creeng disesuaikan dengan posisi pada membrane atau kulit pada Rapai. Warna bunyi
Ghum dan Creeng terlihat dalam transkripsi dibawah ini yang ditulis pada garis birama, sebagai
penanda perbedaan warna bunyi antara Ghum dan Creeng, Ghum mencirikan suara rendah atau
low bass, dan Creeng mencirikan suara tinggi atau high.

Berikut ini penulis trankripsikan Lagu Sa, Dua, Lhee, Limoeng, Tujoeh dan DuaBlah
dalam metode penulisan konvensional musik barat, di antaranya sebagai berikut:

1. Transkripsi Lagu Sa

Lagu Sa yaitu pola ritme pertama yang dimainkan pada saat pertunjukan berlangsung,
dengan tempo sedang, dan bermotif repetisi, Menunjukkan awal mulainya Lagu dimainkan
secara unison (dimainkan secara serempak), disimbolisasikan dalam kehidupan sehari-hari
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yaitu bersiap-siap dan mengawali aktivitas dengan do’a dalam berkegiatan atau melakukan

aktivitas sehari-hari.l

Rapa'i Creeng | | | | " | fr—
Pasee Ghum —— —

Notasi 1. Lagu Sa (pola ritme satu) Rapa ’i Pasee

2. Transkripsi Lagu Dua

Lagu Dua vyaitu pola ritme dengan tempo lambat, dan dilakukan dengan
pengulangan/repetisi, disimbolisasikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu sudah mulai
melakukan aktivitas sehari-hari, menandakan aktifitas kesenian Rapai Pasee sudah berjalan.

Rapa’i Creeng |
| | I
Pasce Ghum

N -
S 1f L

|
h |

Notasi 2. Lagu Dua (pola ritme dua) Rapa i Pasee

3. Transkripsi Lagu Lhee

Lagu Lhee yaitu pola ritme yang dimainkan dengan tempo sedang, bermotif repetisi
yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari yaitu sudah mulai melakukan aktivitas sehari-hari
dan menemukan adanya hambatan dan rintangan.

i Creeng | | I [ k | | |
Rapa’i = . R Lt i L | J 1

Pasee g m = <

Notasi 3. Lagu Lhee (pola ritme tiga) Rapa i Pasee

4. Transkripsi Lagu Limoeng

Lagu Limoeng yaitu pola ritme dengan tempo sedang, dengan motif repetisi yang
bermakna dalam kehidupan sehari-hari yaitu sudah mulai memikirkan mencari jalan atau solusi
bagaimana melewati segala rintangan dan hambatan.

LAGU 5
Rapa'i <& | | L1 L Mg A o | L L
Pasee Ghum —— ~—

Notasi 4. Lagu Limoeng (pola ritme lima) Rapa’i Pasee

5. Transkripsi Lagu Tujoeh
Lagu Tujoh yaitu pola ritme dengan tempo cepat, bermotif repetisi yang bermakna
dalam setelah mencari solusi sehingga harus dapat penyelesaiannya atau jalan keluar.

Rapai “pp" | [ 9 e B 5 S E— P I
Pasee Ghum '-_____/' - - =

Notasi 5. Lagu Tujoeh (pola ritme tujuh) Rapa’i Pasee

lWwawancara dengan Syeh Faizan pada tanggal 2 Februari 2022 pukul 10.00 WIB
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6. Transkripsi Lagu Sikureueng

Lagu Sikureung yaitu pola ritme dengan tempo cepat, bermotif repetisi yang memiliki
bermakna dalam kehidupan sehari-hari pasti ada permasalahan dan jalan keluarnya bisa
dilakukan dengan bermusyawarah.

Rapali S8 | | [ [ PR § | |

“ ] T F ] F i I
Pasee Ghum ——

Notasi 6. Lagu Sikureueng (pola ritme sembilan) Rapa i Pasee

7. Transkripsi Lagu Duablah

Lagu Duablah yaitu pola ritme dengan tempo cepat, bermotif repetisi yang bermakna dalam
kehidupan sehari-hari jika bermusyawarah harus melibatkan orang yang dianggap tua atau
tengku dalam satu desa, disebut tuha peut atau tuha lapan bermakna orang yang dituakan agar
semua permasalahan dalam terselesaikan. Khusus motif pukulan lagu duablah dibaratkan
dalam peperangan seperti suara gemuruh tembakan dalam medan peperangan.
8. Notasi 13. Pola Ritem Lagu Dua Belas (Lagu Dua Blah) Rapa’i Pasee

TAGU 12
Rapati (5% J | | |
Pasee  Ghum

5
Rapai |
U | .

Pasee g

A B
2|

.«
o

Notasi 7. Lagu Duablah (pola ritme duabelas) Rapa i Pasee
9. Transkripsi notasi Lagu secara keseluruhan/Full Score

‘ PEMBUKAAN/PEMANASAN |

Rapa’i Sreens 3 —~ . ~
Pasee Ghum =2

5 TAGU 1
Rapa'i _— [ | ! i
Pasce Mo o o o o T J | L - - | I I

11 POLA TRANSISI 1 LAGU 2
Rapa'i
Pasee

16 POLA TRANSISI 2
Rapa'i
Pasee

21 [POLA TRANSISI 3| [LAGU 5] i
Rapa'i | | | he = 1 | | | I
Pasee I ] | L= TF | - P I | ool

26 . POLA TRANSISI 4
Rapa'i .
Pasee ? .

31 [LAGU 7 . )
Rapa'i  —y— I I . PR L] e L — 1
Pasee g - o L. . -

37 . . LAGUS
Rapa'i  —pp—j P PR L4 B L = PR L4 i i i —
Pasee : f i * (N R |

42 ) . .
Rapa'i | | | | | Ne- N | | | N
Pasee M J1J N I PR Ll S LA N S R L
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Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasece

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

7
- N | | | | | | | | | - o =
53
| | | | | | | | | | | | |
| ot ) W O 0 Y S S S O SO S
T — S —— [ ———
59
- =] | | | | | —
64
| | | | | | | | | | | |
5 | 8 ) 5 S O S O S O S 0 IO S
— L SRR
70 [POLATRANSISI 7| [PUKULAN SERIBU |
. o o - | | | | | | | |
| O S 5 R Y S Y A9 R
[ [ | [ | — T - ——
75
| | | | | | | | | | | | | |
B | N Y I Y N O N ) O O Y Y IR B
s S—
80 POLA TRANSISI 5
| | | | | | .
5 | s 5 S S R S| IS S i B i i o
85 [[AGU4 . ) [POLA TRANSISI 5| [LAGU 6
90 i .
| | | | | | NP N | | | | |
96 [POLA TRANSISI 6] [LAGU 8]

| O | | I— | | Nge N

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

Rapa'i
Pasee

102 [POLA TRANSISI 6] [LAGU 10]
\ N S R B B * —
108 ) . POLA TRANSISI 6
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Foto 1. Proses persiapan latihan Rapai Pasee di Desa Peurupok
(Foto: Angga Eka Karina, 2022)

Foto 2. Penampilan Rapai Pasee secara Uroeh (kompetisi)
(Foto : Dokumentasi Syeh Faizan Abdullah)
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SIMPULAN

Artikel “Transkripsi Musikal Pertunjukan Rapai Pasee di Aceh Utara”, memberikan
pengetahuan dan pemahaman bahwa di dalam musik Rapai Pasee menunjukkan adanya adu
pola ritme oleh dua grup musik yang tampil bersamaan dalam satu panggung. Pola ritme yang
dimainkan memiliki susunan pola ritme yang berbeda satu sama lainnya. Lagu yang
dimainkan oleh para seniman Rapai Pasee merupakan hasil ciptaan seniman pada masanya.
Karya seni yang diciptakan tidak terlepas dari nilai-nilai yang dimiliki oleh pencipta dari
masyarakat Aceh. Walaupun lagu yang terdengar hanya suara ritmis saja, tetapi suara tersebut
mengandung pesan-pesan bagi masyarakat di Aceh Utara. Para seniman dan masyarakat di
Aceh Utara sebagian besar memahami dan mendapatkan pesan dari suara yang dihasilkan oleh
musik Rapai Pasee.

Lagu Sa, Dua, Lhee, Limoeng, Tujoh, Lagu Sikureueng dan Dua Blah adalah susunan pola
ritme yang menghasilkan suara berbeda-beda, Transkripsi musikal yang dilakukan dalam
penelitian ini untuk melihat bentuk susunan pola ritme di dalam kesenian Rapai Pasee,
Melalui transkirpsi ini tampak bentuk pola ritme, setiap lagu memiliki makna dan dapat
disimbolisasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam melakukan aktivitas,
menemukan masalah dalam bermasyarakat, mencari solusi, hingga bermusyawarah dengan
Tuha Peut dan Tuha Lapan (Ketua Adat) sehingga segala kesulitan dan permasalahan dapat
terselesaikan dengan baik.
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